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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lingkungan belajar literasi matematika berdasarkan
survey kepada guru penggerak dan non-guru penggerak. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif.
Data dikumpulkan menggunakan angket dalam bentuk google form yang disebarkan melalui whatsapp
dan telegram. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penerapan
literasi matematika di kelas yang dilaksanakan oleh guru penggerak dan non-guru penggerak kurang dari
50%. Lingkungan belajar literasi matematika yang dimiliki oleh sekolah juga kurang dari 50%.
Berdasarkan survey kepada guru penggerak, nilai rata-rata sekolah yang sudah memiliki lingkungan
belajar literasi matematika adalah 26,69%, sedangkan berdasarkan survey kepada guru non-guru
penggerak, nilai rata-rata sekolah yang sudah memiliki lingkungan belajar literasi matematika adalah
21,87%. Temuan dari penelitian ini adalah terdapat saran dari guru penggerak maupun non-guru
penggerak dalam meningkatkan literasi matematika yaitu saran untuk dikembangkan lingkungan belajar
literasi matematika berupa kegiatan berupa pelatihan, bimbingan untuk guru dan siswa, pembentukan
forum diskusi, dan pengembangan media yang mendukung literasi matematika.

Kata Kunci: Literasi Matematika, Guru Penggerak, Lingkungan Belajar

ABSTRACT

This study aims to identify the learning environment of mathematical literacy owned by schools based on a
survey of “Guru Penggerak” and non-"Guru Penggerak”. This type of research is descriptive
quantitative. Data was collected using a questionnaire in the form of a google form which was distributed
via whatsapp and telegram. Data were analyzed descriptively. The results showed that the number of
applications of mathematical literacy in the classroom carried out by “Guru Penggerak” and non-"Guru
Penggerak” was less than 50%. The school's mathematical literacy learning environment is also less than
50%. Based on a survey to “Guru Penggerak”, the average score of schools that already have a learning
environment for mathematics literacy is 26.69%, while based on a survey of non- "Guru Penggerak”, the
average score of schools that already have a learning environment for mathematics literacy is 21.87 %.
The findings of this study are that there are suggestions from “Guru Penggerak” and non-"Guru
Penggerak” in improving mathematical literacy, namely suggestions for developing a mathematical
literacy learning environment in the form of activities in the form of training, guidance for teachers and
students, the establishment of discussion forums, and the development of media that supports
mathematical literacy.
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I. PENDAHULUAN

Kemdikbud (2017) menyatakan bahwa ada enam literasi dasar yang wajib dikuasai oleh
peserta didik, salah satunya adalah literasi matematika. Dengan literasi matematika, seseorang
mampu menggunakan konsep matematika untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dan mampu menganalisis serta menginterpretasi informasi yang ditampilkan dari
gambar, tabel, grafik atau bagan untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan,
memprediksi, atau mengambil keputusan (OECD, 2019).

Berdasarkan hasil PISA, kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih rendah
(Gustiningsi et al., 2022; OECD, 2016, 2019). Beberapa penelitian mengenai kemampuan literasi
matematika siswa juga telah dilakukan. Gustiningsi (2015) melihat kemampuan literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan soal mirip PISA dengan konteks ‘“Bundaran Hotel
Indonesia”, hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa rendah.
Penelitian Khoirudin, Setywati, & Nursyahidah (2017) menyatakan bahwa siswa hanya mampu
menyelesaikan soal mirip PISA level 1. Muzaki & Masjudin (2019) melihat kemampuan literasi
matematika siswa dan didapat bahwa hanya 19% siswa yang memenuhi kategori tinggi, 60%
memenuhi kategori sedang, dan 15% memenuhi kategori rendah.

Piper et al. (2018) menyatakan bahwa komponen penting dalam peningkatan literasi
matematika adalah pembinaan guru, buku teks siswa, dan panduan guru. Perkin (2013)
menyatakan bahwa tempat pembinaan, buku, situs daring, panduan, merupakan bagian dari
lingkungan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan bekajar merupakan hal penting untuk
mendukung literasi matematika.

Selain itu, ada hubungan yang kuat antara kemampuan guru dengan pencapain skor PISA
(Meroni et al., 2015), sehingga peran dan kompetensi guru sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan literasi matematika peserta didik (Supriyati & Mugorobin, 2021; Susanti & Syam,
2017). Sahlberg (2011) menyatakan bahwa progress Finlandia dalam mencapai skor PISA, salah
satunya dipengaruhi oleh pendidikan guru.

Salah satu program yang dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan kompetensi guru
adalah program pendidikan guru penggerak (Prawitasari & Suharto, 2020; Sijabat et al., 2022).
Guru penggerak berperan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan profesional guru
secara berkelanjutan (Safrizal et al., 2022). Guru penggerak sebagai pemimpin pembelajaran

(Sijabat et al., 2022), sehingga sangat penting guru penggerak memahami, memiliki kemampuan,
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dan menerapkan literasi matematika di kelas dan menggerakkan guru lain untuk menerapkannya
juga. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan literasi matematika di kelas oleh guru
dan mengidentifikasi apakah lingkungan belajar literasi matematika masih dibutuhkan oleh guru

baik guru penggerak maupun bukan guru penggerak.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan
dengan tahapan yang terdiri dari persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi indikator gerakan literasi matematika
dan jenis-jenis lingkungan belajar, kemudian pertanyaan disajikan ke dalam google formulir.
Pertanyaan dalam google formulir terdiri dari pertanyaan mengenai lingkungan belajar literasi
matematika di kelas, sekolah, dan masyarakat. Kuisioner disusun berdasarkan buku panduan
gerakan literasi dan numerasi (Kemendikbud, 2017). Indikator pada kuisioner disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Gerakan Literasi Matematika

No. Pelaksanaan Indikator
Gerakan Literasi

Matematika

1. Dikelas Jumlah pelatihan guru matematika dan non matematika
Jumlah pembelajaran matematika berbasis permasalahan
Jumlah pembelajaran matematika berbasis proyek
Jumlah pembelajaran yang melibatkan unsur literasi matematika
Nilai matematika peserta didik
Nilai matematika dalam PISA/TIMSS/INAP

2. Di Sekolah Jumlah dan variasi buku literasi matematika
Frekuensi peminjaman buku literasi matematika
Jumlah penyajian informasi dalam bentuk presentasi literasi
matematika
Akses situs daring yang berhubungan dengan literasi
matematika
Jumlah kegiatan bulan literasi matematika

Alokasi dana untuk literasi matematika
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No. Pelaksanaan Indikator

Gerakan Literasi

Matematika
Adanya tim literasi sekolah
Adanya kebijakan sekolah mengenai literasi matematika
3. Di Masyarakat Jumlah ruang publik di lingkungan sekolah untuk literasi

matematika
Jumlah keterlibatan orang tua di dalam tim literasi sekolah
Jumlah sharing session oleh publik mengenai literasi

matematika

Pada tahap pelaksanaan, pertanyaan yang sudah disajikan dalam google formulir disebarkan
melalui grup whatsapp dan telegram. Subjek penelitian adalah 81 guru yang terdiri dari guru
matematika dan guru nonmatematika pada semua jenjang satuan mengajar. Dari 81 guru tersebut,
32 guru merupakan Guru Penggerak (GP) dan 49 guru bukan guru penggerak (non-GP). Rincian
subjek penelitian atau responden tersedia pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Subjek Penelitian yang merupakan GP (n=32)

Identitas Rincian Frekuensi  Persentase
Bidang Studi Matematika 12 37,5%
IPA 3 9,38%
Kesenian 1 3,13%
IPS 2 6,25%
PPKn 1 3,13%
Tematik 13 40,635
Jenjang Satuan Mengajar TK 5 15,63%
SD 10 31,25%
SMP 7 21,88%
SMA 9 28,13%
SMK 1 3,13%
Provinsi Tempat Mengajar Sumatera Selatan 26 81,25%
DKI Jakarta 4 12,50%

N

Sumatera Utara 6,25%

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 6(2), 2022 — 333-348
Tria Gustiningsil*, Ratu llma Indra Putri2 , Zulkardis Hapizah4

Tabel 3. Subjek Penelitian yang merupakan guru non-GP (n=49)

Identitas Rincian Frekuensi  Persentase
Bidang Studi Matematika 32 65,31%
IPA 1 2,04%
Tematik 10 20,41%
Pendidikan Jasmani, 2 4,08%
Olahrga dan Kesehatan
(PJOK)
Pendidikan Agama Islam 1 2,04%
(PAI)
PPKn 1 2,04%
Bahasa Inggris 2 4,08%
Jenjang Satuan Mengajar SD 17 34,69%
SMP 21 42,86%
SMA 10 20,41%
SMK 1 2,04%
Provinsi Tempat Mengajar Sumatera Selatan 48 97,96%
Lampung 1 2,04%

Setelah data dikumpulkan, data dianalisis secara deskriptif, kemudian dilakukan penarikan

kesimpulan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Literasi Matematika berdasarkan Survey Kepada Guru Penggerak
Penerapan literasi matematika guru penggerak yang terdiri dari 32 orang tersedia pada

Tabel 4.

Tabel 4. Penerapan Literasi Matematika oleh Guru Penggerak

No. Aspek yang dilihat Informasi

1 Jumlah Pelatihan yang 21 guru belum pernah mendapatkan pelatihan
diikuti mengenai literasi matematika
4 guru pernah mengikuti sebanyak 1 kali
6 guru pernah mengikuti sebanyak 2 kali
1 guru pernah mengikuti sebanyak 3 kali
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No.

Aspek yang dilihat

Informasi

Jumlah Penerapan
pembelajaran berbasis

permasalahan

4 guru belum pernah menerapkan pembelajaran
berbasis permasalahan

4 guru pernah menerapkan sebanyak 1 kali

12 guru pernah menerapkan sebanyak 2 kali

3 guru pernah menerapkan sebanyak 3 kali

4 guru pernah menerapkan sebanyak 4 kali

1 guru pernah menerapkan sebanyak 5 kali

4 guru pernah menerapkan sebanyak 6 kali

Jumlah Penerapan
pembelajaran berbasis

proyek

9 guru belum pernah menerapkan pembelajaran
berbasis proyek

13 guru pernah menerapkan sebanyak 1 kali

4 guru pernah menerapkan sebanyak 2 kali

3 guru pernah menerapkan sebanyak 3 kali

2 guru pernah menerapkan sebanyak 4 kali

1 guru pernah menerapkan sebanyak 5 kali

Jumlah pembelajaran yang
melibatkan literasi

matematika

5 guru belum pernah melibatkan literasi matematika
dalam pembelajaran

6 guru pernah melibatkan sebanyak 1 kali

12 guru pernah melibatkan sebanyak 2 kali

5 guru pernah melibatkan sebanyak 3 kali

3 guru pernah melibatkan sebanyak 4 kali

1 guru pernah melibatkan sebanyak 14 kali

Nilai matematika peserta
didik

6 guru menyatakan nilai matematika peserta didik di
bawah KKM

12 guru menyatakan nilai matematika peserta didik
mencapai standar atau cukup memenui KKM

14 guru menyatakan nilai matematika peserta didik
baik (di atas KKM)

Nilai matematika dalam
PISA/TIMSS/INAP

Pada tahun 2015, dalam bidang matematika, Indonesia
menduduki peringkat 63 dari 70 negara.
Pada tahun 2018, dalam bidang matematika, Indonesia
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No. Aspek yang dilihat Informasi
mendapat peringkat 72 dari 78 negara.
7 Jumlah dan variasi buku 17 guru belum memiliki buku literasi matematika
literasi matematika 4 guru memiliki 1 buku
6 guru memiliki 2 buku
1 guru memiliki 3 buku
1 guru memiliki 5 buku
1 guru memiliki 6 buku
2 guru memiliki 20 buku
8  Frekuensi peminjaman 19 guru belum pernah meminjam buku
buku literasi matematika 6 guru pernah meminjam 1 kali
6 guru pernah meminjam 2 kali
1 guru pernah meminjam 3 kali
9  Jumlah penyajian 16 guru belum pernah menyajikan informasi dalam
informasi dalam bentuk bentuk presentasi literasi matematika
presentasi literasi 5 guru pernah menyajikan 2 kali
matematika 7 guru pernah menyajikan 1 kali
1 guru pernah menyajikan 3 kali
1 guru pernah menyajikan 5 kali
2 guru pernah menyajikan 6 kali
10 Akses situs daring yang 26 guru menyatakan di sekolah mereka belum
berhubungan dengan memiliki akses situs daring yang berhubungan dengan
literasi matematika literasi matematika
6 guru menyatakan di sekolah mereka memiliki akses
daring yang berhubungan dengan literasi matematika
11 Jumlah kegiatan bulan 26 orang menyatakan belum ada kegiatan bulan
literasi matematika literasi
4 orang menyatakan ada 1 kali kegiatan
2 orang menyatakan ada 2 kali kegiatan
12  Adanya tim literasi 21 guru menyatakan belum memiliki tim literasi
sekolah 11 guru menyatakan memiliki tim literasi
13  Jumlah ruang publik di 26 guru menyatakan di sekolah mereka tidak memiliki
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No. Aspek yang dilihat

Informasi

lingkungan sekolah untuk

literasi matematika

ruang publik untuk literasi matematika

4 guru menyatakan ada 1 ruang publik literasi
matematika

1 guru menyatakan ada 5 ruang publik literasi
matematika

1 guru menyatakan ada 6 ruang publik literasi

matematika

14 Jumlah keterlibatan orang
tua di dalam tim literasi

sekolah

30 guru menyatakan belum ada orang tua yang terlibat
dalam tim literasi sekolah

1 guru menjawab ada 2 orang tua yang terlibat dalam
tim literasi sekolah

1 guru menyatakan ada 5 orang tua yang terlibat

dalam tim literasi sekolah

15 Jumlah sharing session
oleh  publik mengenai

literasi matematika

27 guru menyatakan belum ada sharing session oleh
publik mengenai literasi matematika di sekolah
mereka

3 guru menyatakan ada 1 kali sharing session oleh
publik mengenai literasi matematika di sekolah
mereka

1 guru menyatakan ada 3 kali sharing session oleh
publik mengenai literasi matematika di sekolah
mereka

1 guru menyatakan ada 4 kali sharing session oleh
publik mengenai literasi matematika di sekolah

mereka

Pada Tabel 4, terlihat rincian antara guru yang sudah maupun yang belum melibatkan literasi

matematika di kelas. Jumlah pelatihan yang diikuti,

penerapan pembelajaran berbasis

permasalahan, penerapan pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran yang melibatkan

literasi matematika dirangkum seperti pada Gambar 1.
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Jumlah Penerapan Literasi Matematika di Kelas
(Guru Penggerak)

Jumlah Pembelajaran yang melibatkan literasi 28125
matematika [

Jumlah Penerapan pembelajaran berbasis
proyek

Jumlah Penerapan pembelajaran berbasis
permasalahan

Jumlah Pelatihan yang diikuti

0 10 20 30 40 50 60 70

Lebih dari 2 kali ® Pernah 1 -2 kali M Belum Pemah

Gambar 1. Penerapan Literasi Matematika di Kelas Guru Penggerak

Gambar 1 menunjukkan jumlah penerapan literasi matematika di kelas. Berdasarkan
Gambar 1, dari 32 guru penggerak, jumlah penerapan literasi matematika yang lebih dari 2 kali

dilaksanakan adalah kurang dari 50%.

Penerapan Literasi Matematika berdasarkan Survey Kepada Guru “non-Guru Penggerak®”
Penerapan literasi matematika guru bukan guru penggerak yang terdiri dari 49 orang tersedia
pada Tabel 5.

Tabel 5. Penerapan Literasi Matematika di Kelas oleh Guru non-Guru Penggerak

No.  Aspek yang dilihat Bukan Guru Penggerak

1 Jumlah Pelatihan yang 29 guru belum pernah mengikuti pelatihan mengenai
diikuti literasi matematika
13 guru pernah mengikuti 1 kali

7 guru pernah mengikuti 2 kali

2 Jumlah Penerapan 19 guru belum pernah menerapkan pembelajaran berbasis
pembelajaran berbasis permasalahan
permasalahan 5 guru pernah menerapkan sebanyak 1 kali
8 guru pernah menerapkan sebanyak 2 kali
6 guru pernah menerapkan sebanyak 4 kali
6 guru pernah menerapkan sebanyak 3 kali
1 guru pernah menerapkan sebanyak 5 kali
6 guru pernah menerapkan sebanyaké kali
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No.  Aspek yang dilihat Bukan Guru Penggerak
3 Jumlah Penerapan 24 guru belum pernah menerapkan pembelajaran berbasis
pembelajaran berbasis proyek
proyek 12 guru pernah menerapkan sebanyak 1 kali
6 guru pernah menerapkan sebanyak 2 kali
1 guru pernah menerapkan sebanyak 4 kali
4 guru pernah menerapkan sebanyak 3 kali
1 guru pernah menerapkan sebanyak 5 kali
1 guru pernah menerapkan sebanyak 6 kali
4 Jumlah pembelajaran 24 guru belum pernah melibatkan literasi matematika
yang melibatkan dalam pembelajaran
literasi matematika 5 guru pernah menerapkan sebanyak 1 kali
12 guru pernah menerapkan sebanyak 2 kali
3 guru pernah menerapkan sebanyak 3 kali
3 guru pernah menerapkan sebanyak 4 kali
1 guru pernah menerapkan sebanyak 10 kali
5 Nilai matematika 8 guru menyatakan nilai matematika peserta didik dibawah
peserta didik Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
20 guru menyatakan nilai matematika peserta didik
mencapai standar atau cukup
21 guru menyatakan nilai matematika peserta didik baik
6 Nilai matematika Pada tahun 2015, dalam bidang matematika, Indonesia
dalam menduduki peringkat 63 dari 70 negara.
PISA/TIMSS/INAP Pada tahun 2018, dalam bidang matematika, Indonesia
mendapat peringkat 72 dari 78 negara.
7 Jumlah dan variasi 33 guru belum memiliki buku literasi matematika
buku literasi 9 guru memiliki buku literasi matematika sebanyak 1 jenis
matematika 2 guru memiliki buku literasi matematika sebanyak 2 jenis

1 guru memiliki buku literasi matematika sebanyak 3 jenis
1 guru memiliki buku literasi matematika sebanyak 9
1 guru memiliki buku literasi matematika sebanyak 25

1 guru memiliki buku literasi matematika sebanyak 60
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No.  Aspek yang dilihat Bukan Guru Penggerak
8  Frekuensi peminjaman 45 guru belum pernah meminjam buku literasi matematika
buku literasi 3 guru pernah meminjam sebanyak 1 kali
matematika 2 guru pernah meminjam sebanyak 2 kali
9  Jumlah penyajian 30 guru belum pernah menyajikan informasi dalam bentuk
informasi dalam presentasi literasi matematika
bentuk presentasi 13 guru pernah menyajikan sebanyak 1 kali
literasi matematika 5 guru pernah menyajikan sebanyak 2 kali
1 guru pernah menyajikan sebanyak 3 kali
10 Akses situs daring 31 guru menyatakan di sekolah mereka belum memiliki
yang berhubungan akses situs daring yang berhubungan dengan literasi
dengan literasi matematika
matematika 17 guru menyatakan di sekolah mereka memiliki akses
situs daring yang berhubungan dengan literasi matematika
sebanyak 1.
11  Jumlah kegiatan bulan 41 guru menyatakan belum ada kegiatan bulan literasi
literasi matematika 3 guru menyatakan ada kegiatan sebanyak 1 kali
3 guru menyatakan ada kegiatan sebanyak 2 kali
1 guru menyatakan ada kegiatan sebanyak 3 kali
1 guru menyatakan ada kegiatan sebanyak 6 kali
12 Adanya tim literasi 34 guru menyatakan belum ada tim literasi sekolah
sekolah 15 guru menyatakan sudah ada tim literasi sekolah
13 Jumlah ruang publik di 40 guru menyatakan di sekolah mereka belum memiliki
lingkungan sekolah ruang publik untuk literasi matematika
untuk literasi 5 guru menyatakan ada 1 ruang publik literasi matematika
matematika 3 guru menyatakan ada 2 ruang publik literasi matematika
1 guru menyatakan ada 5 ruang publik literasi matematika
14 Jumlah keterlibatan 46 guru menyatakan belum ada keterlibatan orang tua

orang tua di dalam tim

literasi sekolah

dalam tim literasi sekolah
1 guru menyatakan ada 3 orang tua yang terlibat
1 guru menyatakan ada 9 orang tua yang terlibat

1 guru menyatakan ada 50% orang tua yang terlibat
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No.  Aspek yang dilihat Bukan Guru Penggerak

15 Jumlah sharing session 39 guru menyatakan belum ada sharing session oleh
oleh publik mengenai publik mengenai literasi matematika di sekolah mereka
literasi matematika 7 guru menyatakan pernah ada 1 kali sharing session oleh

publik mengenai literasi matematika
3 guru menyatakan pernah ada 2 Kkali sharing session oleh
publik mengenai literasi matematika

Penerapan literasi matematika di kelas dilihat dari jumlah pelatihan yang diikuti, jumlah
pembelajaran yang melibatkan literasi matematika, jumlah penerapan pembelajaran berbasis

proyek, dan jumlah penerapan pembelajaran berbasis permasalahan, tersedia pada Gambar 2.

Jumlah Penerapan Literasi Matematika di Kelas
(Bukan Guru Penggerak)

Pembelajaran yang melibatkan literasi
matematika

el 429 :
Penerpan penbelafaran betasts proye | ——

Penerapan pembelajaran berbasis
permasalahan

0
Pelaban yang ikl |

0 10 20 30 40 50 60 70

i Lebih dari 2 kali ® Pemnah 1 -2 kali @ Belum Pernah

Gambar 2. Penerapan Literasi Matematika di Kelas (non-Guru Penggerak)

Berdasarkan Gambar 2, dari 49 guru yang bukan guru penggerak, jumlah penerapan literasi
matematika yang lebih dari 2 kali juga kurang dari 50%.

Lingkungan Belajar Literasi Matematika

Pada indikator gerakan literasi matematika, selain mengenai penerapan literasi
matematika di kelas, dilihat juga penerapan literasi matematika di sekolah dan di masyarakat.
Indikator penerapan literasi di sekolah dan masyarakat sama dengan hal-hal yang berkaitan
dengan lingkungan belajar literasi matematika yang meliputi jumlah buku literasi matematika,
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akses daring, kegiatan literasi matematika, tim literasi matematika, ruang publik, dan jumlah
sharing session. Hasil survey lingkungan belajar literasi matematika tersedia pada Gambar 3.

Lingkungan Belajar Literasi Matematika
(Guru Penggerak)

¥ Belum Ada ® Sudah Ada

@)

Lingkungan Belajar Literasi Matematika
(Bukan Guru Penggerak)

B Belum Ada ™ Sudah Ada

(b)

Gambar 3. Lingkungan Belajar Literasi Matematika

Pada Gambar 3, terlihat bahwa jumlah lingkungan belajar literasi matematika yang dimiliki
oleh sekolah kurang dari 50%. Pada Gambar 3(a), berdasarkan survey kepada guru penggerak,
nilai rata-rata sekolah yang sudah memiliki lingkungan belajar literasi matematika adalah
26,69%. Pada Gambar 3(b), berdasarkan survey kepada guru non-Guru penggerak, nilai rata-rata
sekolah yang sudah memiliki lingkungan belajar literasi matematika adalah 21,87%. Hal ini

menunjukkan bahwa lingkungan belajar literasi matematika masih perlu ditingkatkan.
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Selain itu, pada survey yang dilakukan, guru penggerak dan guru non-guru penggerak
menyatakan saran untuk peningkatan literasi matematika, antara lain: 1) Perlu diadakan pelatihan
untuk guru, 2) Perlu diadakan bimbingan untuk guru dan siswa mengenai literasi matematika, 3)
Perlu dibentuk forum diskusi, dan 4) Perlu adanya media-media yang mendukung literasi
matematika. Hasil survey ini tersedia pada Gambar 4.

Harapan Guru untuk Meningkatkan Literasi Matematika

M Berharap diadakan pelatihan

M Berharap diadakan bimbingan untuk
guru dan siswa mengenai literasi
matematika

M Berharap dibentuk forum diskusi

Berharap adanya media-media yang
mendukung literasi matematika

Gambar 4. Harapan Guru untuk Meningkatkan Literasi Matematika

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa penerapan literasi matematika di
kelas guru penggerak maupun guru non-penggerak rata-rata pernah dilakukan 1 sampai 2 kali,
namun kurang dari 50% guru yang telah melaksanakan lebih dari 2 kali. Ketersediaan lingkungan
belajar literasi matematika juga masih perlu ditingkatkan. Goos et al. (2020) menyatakan bahwa
literasi matematika dapat ditemukan di rumah, tempat kerja, komunitas, dan masyarakat,
sedangkan penerapannya dapat dikembangkan dan didukung dengan memanfaatkan lingkungan
belajar, salah satunya teknologi digital.

Temuan dari penelitian ini adalah terdapat saran dari guru penggerak maupun guru non-
guru penggerak dalam meningkatkan literasi matematika yaitu berupa pelatihan, bimbingan untuk
guru dan siswa, pembentukan forum diskusi, dan pengembangan media yang mendukung literasi
matematika. Hal ini sesuai dengan Piper et al. (2018) yang menyatakan bahwa komponen penting
dalam peningkatan literasi matematika adalah pembinaan guru, buku teks siswa, dan panduan

guru.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survey lingkungan belajar literasi matematika kepada guru penggerak
dan non-guru penggerak, didapatkan informasi bahwa lingkungan belajar literasi matematika
yang dimiliki masih terbatas, sehingga diperlukan pengembangan lingkungan belajar untuk

mendukung kemampuan literasi matematika.

B. Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebaiknya perlu dilakukan tindak lanjut berupa
pengembangan lingkungan belajar literasi matematika untuk guru berupa pelatihan, pengadaan
akses daring, buku, media pembelajaran, forum diskusi, ruang publik, tim literasi matematika,

dan kegiatan rutin yang berkaitan dengan literasi matematika.
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